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BAB III 

PERILAKU HEDONIS PARA KHALIFAH BANI UMAYYAH  

 

A. Hedonisme dan Pemimpin 

Fenomena yang muncul dalam setiap babakan sejarah manusia, tak bisa 

dilepaskan dari konteks ruang dan waktu peristiwa sejarah itu sendiri. Menilai 

sebuah fenomena gaya hidup hedonisme dari sebuah pemerintahan dengan hanya 

memfokuskan pada gaya hidup semua khalifah yang dinilai menjadi salah satu 

penyebab hancurnya sebuah Dinasti, serta menganggap itu hina dan menjadi 

sebuah aib atau sesuatu yang dianggap memalukan merupakan sebuah penilaian 

yang terburu-buru. Karena fenomena hedonisme yang terjadi pada masa khalifah-

khalifah itu tentunya juga diimbangi perubahan-perubahan yang menjadikan 

Dinasti Umayyah terkenal karena perluasan wilayahnya dalam segala bidang. 

Hedonisme dan pemimpin tidak bisa dipisahkan, karena salah satu faktor 

yang menyebabkan munculnya gaya hidup hedonis itu dipengaruhi oleh tabiat dan 

perilaku serta kebijakan-kebijakan dari pemimpin atau penguasa suatu 

pemerintahan. Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa 

kesenangan dan kenikmatan materi adalah tujuan utama hidup. Bagi penganut 

paham ini, bersenang-senang, pesta-pora, dan hiburan merupakan tujuan utama 

hidup, tak peduli apakah merugikan orang lain atau tidak.
56

 Karena mereka 

beranggapan hidup ini hanya satu kali, sehingga mereka merasa ingin menikmati 

                                                             
56 Kartoredjo, Kamus Baru Kontemporer,. 139. 
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hidup senikmat-nikmatnya, di dalam lingkungan penganut paham ini, hidup 

dijalani dengan sebebas-bebasnya demi memenuhi hawa nafsu yang tanpa batas. 

Hedonisme merupakan suatu doktrin yang mengatakan bahwa kebaikan 

yang pokok dalam kehidupan adalah kenikmatan atau kesenangan.
57

 Secara garis 

besar kesenangan itu dapat dibagi atas dua golongan; kesenangan fisik dan 

kesenangan rohani.
58

 

1.  Kesenangan fisik adalah kesenangan yang dapat dirasakan dan dapat 

dinikmati oleh batang tubuh/raga. Sumber dan jenisnya dari makan dan 

minum yang menerima kesenangan itu mulai dari tenggorokan sampai ke 

perut, hasil kesenangan itu biasa dinilai dengan sebutan nikmat, enak, sedap, 

nyaman, lezat. Bila sumbernya hubungan badani (coitus) maka yang 

menerima kesenangan itu adalah alat kelamin, seluruh badan jasmani, dimana 

hasil kesenangan itu dinilai dengan sebutan: nikmat, enak, sedap. Berdasarkan 

dari penjelasan tersebut pada Dinasti Umayyah terjadi pula tujuan dari 

kehidupan mereka yaitu kesenangan yang berupa kesenangan jasmani. 

Sebagaimana contoh kesenangan fisik yang sumbernya dari makan atau 

minum yaitu ketika khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan sangat suka dengan 

makanan dan hidangan yang lezat dan nikmat. Tindakan hedonis ini tidak 

hanya dilakukan oleh khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan, tindakan tersebut 

juga terjadi pada khalifah Yazid bin Muawiyah. Khalifah ini sering melakukan 

kemaksiatan yang berupa mabuk-mabukan sehingga dia mendapat julukan 

                                                             
57 M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 216. 
58 Muhammad Achsanul Arif, Perilaku Hedonis dalam Perspektif al-Ghazali (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel, 2008), 
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Yazid al-Khamr. Begitu pula tindakan hedonis khalifah Walid bin Yazid bin 

Abdul Malik yang suka bermabuk-mabukan bahkan ketika dibaiat dalam 

keadaan mabuk dan menurut riwayat yang telah dikutip oleh Ahmad Syalabi 

bahwa khalifah Walid bin Yazid bin Abdul Malik bahwa ketika dia memimpin 

jemaah haji pada tahun 119 H. Dia membawa beberapa ekor anjing yang 

dimasukkannya ke dalam peti dan juga minuman-minuman keras serta 

bermaksud untuk meminumnya disamping Kabah.
59

 Dari tindakan khalifah 

tersebut dapat disebut dengan tindakan hedonis yang dapat menghasilkan 

kesenangan yang biasa dinilai dengan sebutan nikmat, enak, sedap, nyaman, 

lezat. Sedangkan contoh kesenangan fisik yang sumbernya hubungan badani 

yaitu ketika khalifah Yazid bin Muawiyah. Ia mengawini budak-budak, anak-

anaknya, dan saudara perempuannya. Kemudian khalifah Yazid bin Abdul 

Malik yang jatuh cinta pada dua biduanitanya sehingga membuatnya hilang 

akal dan bodoh dan meninggal dunia setelah tujuh hari kematian biduanitanya. 

2. Kesenangan  psychis/rohani. Bila sumbernya itu sebagai hasil seni, apakah itu 

bentuknya puisi atau prosa, lukisan atau patung, atau serangkaian lagu-lagu 

merdu/music, maka hasil kesenangan dinilai dengan sebutan: menarik, hebat, 

indah, memuaskan, mengasikkan. Penilaian ini diberikan oleh rasa, emosi dan 

getaran jiwa. Sebagaimana contoh yang terjadi pada khalifah Walid bin Yazid 

bin Abdul Malik. Seperti adanya tarian, syair, nyanyian, musik disajikan di 

sela-sela para gadis yang menuang minuman. Disitu pula, khalifah al-Walid 

                                                             
59 Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam II, 132. 
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ikut menyemarakkan pesta tersebut dan ikut bergabung dalam kesemarakan 

pesta seperti orang-orang. 

Hedonisme dan hidup mewah memang mempunyai arti yang hampir sama 

yakni sama-sama untuk mencari sebuah kesenangan. Sedangkan perbedaannya 

yaitu tindakan hedonis tidak memerlukan kemewahan karena pada dasarnya 

hedonisme itu sendiri hanya bertujuan pada kesenangan, sedangkan hidup mewah 

merupakan sebuah tindakan yang dipengaruhi oleh kekayaan yang melimpah. 

Sebagaimana yang terjadi pada Dinasti Umayyah, banyak khalifah Umayyah yang 

pada masa pemerintahannya mempunyai kekayaan yang melimpah namun hanya 

sebagian khalifah saja yang melakukan tindakan foya-foya itu dan tindakan yang 

mereka lakukan itulah yang disebut hedonis.  

Dari pemikiran tersebut, kehidupan pemerintahan Dinasti Umayyah itu 

sendiri seringkali dihadapkan pada keadaan seorang pemimpin yang serba 

individualis, tidak perduli kepada orang lain. Dalam posisi sebagai Muslim, 

kehidupan hedonisme merupakan sesuatu hal keluar dari ajaran agama yang 

seharusnya diterapkan. Salah satu studi kasusnya tentang sebuah tindakan hedonis 

adalah yang terjadi pada beberapa khalifah Dinasti Umayyah, disini penulis 

memfokuskan pada tiga orang khalifah saha, karena tindakan mereka sangat 

fenomenal. Salah satunya adalah khalifah Yazid bin Muawiyah (60-64 H/ 680-683 

M), Yazid bin Abdul Malik (101-105 H/ 720-724 M), dan Walid bin Yazid bin 

Abdul Malik (125-126 H/ 743-744 M).  

Ketiga khalifah tersebut sangat bergelimang dengan harta dan kemewahan. 

Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Faraj al-Asfahani yang juga dikutip oleh 
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Philip K. Hitti terj.  Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi dalam bukunya 

History of The Arabs, beliau menggambarkan gaya hidup khalifah dan juga 

menceritakan tentang kehidupan sehari-hari para khalifah terutama dalam bentuk 

karya sastra. Dalam bukunya, ketika malam tiba para khalifah menikmati hiburan 

dan jamuan sosial. Khalifah Muawiyah sangat suka mendengar kisah sejarah, 

anekdot dan pembacaan puisi. Untuk memuaskan kegemarannya, ia 

mendatangkan seorang ahli cerita dari Yaman, Abid bin Syaryah, yang menghibur 

khalifah sepanjang malam dengan kisah-kisah kepahlawanan masa lalu. Serta 

minuman yang paling disukai adalah sirup buah, yang sering menjadi tema lagu-

lagu Arab.
60

 Dan hingga kini masih bisa dinikmati di Damaskus dan kota-kota 

Timur lainnya. Minuman itu biasanya sangat diminati oleh kaum wanita.
61

 

Khalifah Yazid bin Muawiyah merupakan khalifah yang suka bermabuk-

mabukan, sehingga dijuluki Yazid al-khumur. Yazid disebut-sebut sebagai 

khalifah yang banyak melakukan kemaksiatan. Ia mengawini budak-budak, anak-

anaknya, dan saudara perempuannya serta pemabuk dan meninggalkan shalat.
62

 

Yazid hampir tidak dapat menikmati jabatan khalifah, karena kesulitan-kesulitan 

pada timbul di masanya. Yazid mati dalam usia muda. Ia tidak sempat merasakan 

kenikmatan sebagai khalifah barang seharipun begitu ia naik tahta, dihadapannya 

telah berkecamuk bermacam-macam peristiwa.
63

 Yaitu peristiwa pemberontakan 

Husein yang berakhir dengan terbunuhnya Husein cucu Nabi dan peristiwa 

                                                             
60

Al-Asfahani, Al-Aghani jilid XV, 48. 
61 Hitti, History of Arabs, 284. 
62 Al-Imam Jalaluddin Abi Fadl Abdurrahman as-Suyuthi, Tarikh Khulafa (Jakarta: Dar al-Kutub 

al-Islamiah, 2011), 186. 
63 Syalabi, Sejarah  dan Kebudayaan Islam 2, 60. 
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penyerangan Mekah kabah dengan Manjaniq (pelontar) yang kemudian disebut 

dengan peristiwa Harrah. 

Ketika masa pemerintahan khalifah Yazid bin Abdul Malik (101-105 H/ 

720-724 M ), ia menjabat sebagai khalifah kesembilan, ketika berusia 39 tahun 

dengan bergelar Yazid II (101-105 H/720-724 M) menggantikan khalifah Umar 

bin Abdul Aziz. Pada awal masa pemerintahannya, Yazid II bertindak 

melanjutkan kebijakan khalifah Umar bin Abdul Aziz. Akan tetapi hal itu tidak 

berjalan lama. Kebijakan itu hanya berlangsung selama 40 hari. Setelah itu terjadi 

perubahan-perubahan. Tampaknya, terlalu banyak para penasehat yang tidak 

setuju dengan kebijakan positif yang diterapkan oleh khalifah Umar bin Abdul 

Aziz.
64

 Kehidupan Yazid bin Abdul Malik ini tidak jauh berbeda dengan 

kehidupan khalifah Yazid bin Muawiyyah. Yazid bin Abdul Malik ini orang yang 

sangat bejat morilnya. Ia jatuh cinta kepada dua orang hamba-sahaya, bernama 

Salamah dan Hababah. Ia menghabiskan waktunya dengan kedua wanita itu. Dan 

tatkala Hababah jatuh sakit Yazid bin Abdul Malik sangat terharu, dan rasa putus 

asa yang mendalam tampak dalam penampilannya ke publik. Dan setelah 

Hababah meninggal dunia Yazid kehilangan kendali akalnya, dan ia menjadi 

bodoh. Demikianlah keadaannya, sehingga ia meninggal pula tujuh hari setelah 

meninggalnya Hababah.
65

  

Khalifah Yazid II terlalu gandrung kepada kemewahan dan kurang 

memperhatikan rakyat. Ia tercatat gemar bermain wanita, terutama dengan harem-

haremnya. Akibat dari sifat buruknya tersebut, banyak daerah-daerah yang 

                                                             
64 Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulat Umayyah I di Damaskus (Jakarta: BulanBintang, 1977), 182. 
65 Syalabi, Sejarah Kebudayaan Islam II, 97.  
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menyatakan konfrontasi terhadap pemerintahannya. Menggambarkan Yazid II ini 

seperti menggambarkan Yazid I yang memerintah sebelum itu, yaitu sebagai 

seorang lelaki yang suka menurutkan hawa nafsunya, tenggelam dalam 

kenikmatan segala macam permainan dan musik, serta asyik dengan para sahaya 

dan biduanita, sehingga urusan-urusan daerah diserahkan kepada amir-amir dan 

para gubernurnya yang bertindak sesuka hati mereka.
66

 

Khalifah Walid bin Yazid bin Abdul Malik (125-126 H/ 743-744 M), dia 

adalah khalifah yang disebut-sebut sebagai khalifah yang juga suka bermabuk-

mabukan, bahkan ketika dibaiat sebagai seorang khalifah, ia dalam keadaan 

mabuk.
67

 Ia dibaiat sebagai khalifah setelah ayahnya, Abdul Malik meninggal 

dunia. Ketika ia sedang meminum khamr/arak ia selalu teringat kepada khalifah 

Hisyam.
68

 Diriwayatkan pula bahwasanya para saksi mata melaporkan tentang 

salah satu pesta sebuah minuman yang sangat bebas dan terbuka. Seperti adanya 

tarian, syair, nyanyian, musik disajikan di sela-sela para gadis yang menuang 

minuman. Disitu pula, al-Walid II ikut menyemarakkan pesta tersebut dan ikut 

bergabung dalam kesemarakan pesta seperti orang-orang.
69

 Jika dia memang 

seorang khalifah yang menjaga diri, maka seharusnya ia berdiam diri dan tidak 

ikut berpesta di tengah kesemarakan pesta tersebut serta menghindarkan diri dari 

keramaian hiburan, namun ternyata ia tidak bisa memelihara kehormatan dirinya 

sebagai khalifah. 

                                                             
66 Syalabi, Sejarah Kebudayaan Islam II, 124. 
67 Al-Ashfahani, al-Aghani jilid VII, 21. 
68 Ibid., 24. 
69 Ibid., 72. 
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Khalifah Walid bin Yazid bin Abdul Malik (125-126 H/ 743-744 M).  

Morilnya tidak begitu tinggi, dia mempunyai sifat kegila-gilaan,
70

 yaitu sifat yang 

diwarisinya dari ayahnya. Tapi, kegilaan khalifah Walid bin Yazid melebihi 

kegilaan ayahnya. Faktor-faktor itulah nampaknya yang telah mendorong pemuda 

itu untuk menguburkan rasa pilu dan sedihnya ke dalam gelas minuman keras, dan 

hidup dalam pelukan dayang-dayang dan hamba-hamba sahaya perempuan, 

bergelimang dosa dan maksiat.
71

 

Selain gaya hidup yang bermewah-mewahan dengan kekayaan yang 

melimpah ruah pada masa pemerintahan tiga khalifah yang disebut-sebut sebagai 

awal kehancuran dinasti Umayyah ini, juga terdapat beberapa kisah yang 

menjelaskan kepribadian atau gaya hidup serba mewah dengan kekayaan yang 

melimpah ruah. Misalnya masa pemerintahan khalifah Muawiyah sebagai bapak 

pendiri dinasti Umayyah itu sendiri, meskipun ia berbeda dengan khalifah 

sebelumnya, Muawiyah menggunakan pakaian dan asesoris khalifah seperti 

kaisar-kaisar Persia. Misalnya, menggunakan pakaian kebesaran, di atas kepala 

diberi mahkota, jika berjalan didampingi penjaga-penjaga khusus, gelar-gelar 

khalifah diberikan, dan Muawiyah menjaga jarak terlalu ketat dengan rakyat biasa 

                                                             
70  Ia dikenal sebagai khalifah fasik/ buruk sifatnya, yang suka mabuk-mabukan (minum-minuman 

keras), serta menikahi istri-istri ayahnya dan meremehkan perintah Allah bahkan pernah ingin 

menunaikan ibadah haji untuk mabuk-mabukan diatas kakbah. Ia seorang yang homoseksual. Ia 
juga menikahi istri ayahnya sendiri dan memiliki hobi membidik Al-Quran dengan panahnya. 

Selain itu, ia juga seorang penyair dengan bakat alamiah, lentur dalam ungkapan, pandai memilih 

kata-kata (diksi) tapi terlalu vulgar. As-Suyuthi, Tarikh Khulafa’, 223. Lihat juga dalam 

http://muslimedianews.com/2014/03/khalifah-homoseksual-yang-terkenal.html?m=1 (14 Maret 

2014). 
71 Ibid., 131. 

http://muslimedianews.com/2014/03/khalifah-homoseksual-yang-terkenal.html?m=1
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sehingga terkesan kurang merakyat.
72

 Dengan itu, tindakan tersebut memberikan 

jarak yang signifikan antara kehidupan raja dengan rakyatnya. 

Kemudian hedonisme yang terjadi pada masa pemerintahan khalifah al-

Walid bin Abdul Malik, khalifah Sulaiman dan khalifah Abdul Malik pun juga 

terlihat sangat nyata. Namun pada masa pemerintahan khalifah tersebut masih 

banyak dijumpai berbagai perubahan-perubahan dan perkembangan serta prestasi 

yang gemilang yang mampu mengantarkan dinasti Umayyah pada kemajuan-

kemajuan di segala bidang dengan sangat pesat. Berikut beberapa ulasan 

mengenai beberapa khalifah yang bergaya hidup hedonisme atau bermewah-

mewahan dengan kekayaan yang melimpah ruah semasa pemerintahannya yang 

masih memberikan perubahan-perubahan dan perbaikan-perbaikan. 

Semasa khalifah al-Walid bin Abdul Malik, kekayaan dan kemakmuran 

melimpah ruah. Kekuasaan Islam melangkah ke Spanyol. Karena kekayaan 

melimpah ruah ia sempurnakan pembangunan gedung-gedung, pabrik-pabrik, dan 

jalan-jalan yang dilengkapi dengan sumur untuk para kafilah yang berlalu lalang 

di jalur tersebut. Ia juga membangun masjid al-Amawi
73

 yang terkenal hingga 

masa kini di Damaskus. Di samping itu ia menggunakan kekayaan negerinya 

untuk menyantuni para yatim piatu, fakir miskin, dan penderita cacat. Setelah ia 

wafat ia digantikan oleh adiknya, khalifah Sulaiman. Khalifah Sulaiman bin 

Abdul Malik tidak sebijaksana kakaknya, ia kurang bijaksana, cinta yang 

                                                             
72 Moh. Nurhakim. Jatuhnya Sebuah Tamaddun (Jakarta: Kementerian Agama Republik 

Indonesia, 2012), cet1, ,65.  
73 Masjid al-Amawi adalah sebuah masjid agung yang terkenal dan  mewah dengan sebutan Masjid 

Damaskus, salah satu situs tertua sejak munculnya Islam. Di taman luar masjid terdapat makam 

Sultan Salahuddin, seorang pahlawan muslim legendaris. Lihat Dr. Muhammad Syafii Antonio 

Sultan Ensiklopedia Peradaban Islam Damaskus (Jakarta: Tazkia Publising,1433 H/2012), 59.  
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berlebih-lebihan kepada keduniaan. sebagaimana yang diperlihatkan ketika ia 

menginginkan harta rampasan perang (ganimah). Ia menginginkan harta itu jatuh 

ke tangannya bukan ke tangan kakaknya, al-Walid. Ia dibenci oleh rakyatnya 

karena tabiatnya yang kurang bijaksana itu. 

Kemudian pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, dalam suatu 

riwayat yang sebagaimana dikutip oleh Ahmad Syalabi, khalifah yang terkenal 

dengan sufinya Bani Umayyah ini sebelum menjadi khalifah, telah mengenal 

minyak wangi dan pakaian sutera, sebagaimana ia mengenal nyanyi-nyanyian. Ia 

senang mendengarkan nyanyi-nyanyian dan bertepuk tangan untuk para penyanyi. 

Dia tidak berhenti disitu saja, bahkan ia sendiri turut bernyanyi, dan mengubah 

not-not lagunya. Disamping itu Umar bin Abdul juga melengkapi istananya 

dengan perabot-perabot yang paling mewah dan mahal harganya. Menurut 

riwayat, sebelum Umar bin Abdul Aziz menjadi khalifah ada hal-hal tercela pada 

dirinya, yaitu bahwa ia terlalu suka pada kemewahan, memakai pakaian serta 

perhiasan yang berlebih-lebihan, dan kecongkakaannya ketika berjalan.
74

 Ia suka 

memakai minyak wangi yang istimewa. Bila ia berjalan, maka meratalah baunya 

yang semerbak itu ditempat-tempat yang dilaluinya. 

Semasa pemerintahan khalifah Abdul Malik, ia dipandang sebagai salah 

seorang diantara ahli-ahli fikih yang termasyhur, bahwa ia berada pada tingkat 

yang paling atas dalam kalangan ijtihad. Kemudian segi ilmiahnya ini hilang 

lenyap dari dirinya, antara gemerincingan suara pedang yang telah menelan 

sebagian besar dari masanya, dan antara tusukan-tusukan tombak yang telah 

                                                             
74As-Sayuthi, Tarikh Khulafa, 229. 
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menyibukkan dirinya. Tampak dengan nyata bahwa Abdul Malik telah melebur 

dirinya kedalam kehidupan khilafahnya itu, dan ia merasa bahagia dengan 

kehidupannya sebagai khalifah. Menurut riwayat yang dikutip oleh Ahmad 

Syalabi dalam bukunya, ketika ia diangkat menjadi khalifah, mushaf Al-Qur’an 

terbuka di pangkuannya, lalu dikatupkannya seraya berkata: “inilah akhir 

riwayatku denganmu”. Abdul Malik barulah siuman dari mabuknya yang 

menyebabkan cinta mengabdikan keinsyafannya itu dalam serangkuman syair 

yang amat indah.
75

 

Meskipun diantara para khalifah lainnya selain khalifah tersebut di atas 

juga bergelimang harta, akan tetapi mereka mampu menyeimbangkan dengan 

berbagai prestasi yang mereka raih. Misalnya khalifah Muawiyah, ia adalah bapak 

pendiri dinasti Umayyah, dialah pembangun yang besar. Bahkan  kesalahannya 

yang mengkhianati prinsip pemilihan kepala negara oleh rakyat dapat dilupakan 

orang karena jasa-jasanya yang sangat besar dan kebijaksanaan politiknya yang 

mengagumkan.
76

 

Hedonisme yang terjadi pada pemerintahan khalifah-khalifah tersebut di 

atas terutama saat pemerintahan Yazid bin Muawiyah (60-64 H/ 680-683 M), 

Yazid bin Abdul Malik (101-105 H/ 720-724 M) dan Walid bin Yazid bin Abdul 

Malik (125-126 H/ 743-744 M) menghantarkan pada pintu kehancuran dinasti itu 

sendiri. Sedangkan dalam Islam telah nyata disebutkan dalam firman-Nya 

bahwasanya “Makan dan minumlah kalian, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. (QS. al 

                                                             
75 Syalaby, Sejarah Kebudayaan Islam II, 85. 
76 Ibid., 73. 
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A`raf:31).
77

 Seorang pemimpin yang baik adalah mampu menjalankan roda 

pemerintahan yang dipegang dengan benar, dan mampu menjadi pemimpin umat 

yang berkepribadian sesuai dengan agama Islam yang telah diajarkan, namun 

tidak dengan khalifah-khalifah tersebut, mereka terlalu larut dengan kemewahan 

yang mereka miliki sehingga mereka lalai akan tugas yang seharusnya mereka 

emban dengan baik. Mereka juga telah mengabaikan rakyat, terlalu asyik sendiri 

dengan kehidupan yang begitu menggoyahkan iman. Sehingga mereka lalai 

bahwasanya mereka dipilih untuk menjadi khalifah/pemimpin yang menjadi 

panutan bagi rakyatnya. Bahkan mereka jauh dari syariat Islam yang menjadi 

agama yang mereka anut. 

Menurut istilah, pemimpin adalah. Khalifah, atau kepala Negara adalah 

seseorang yang dipercaya dalam melayani, mengatur, dan memfasilitasi 

masyarakat (umat) dalam segala urusan kenegaraan.
78

 Pemimpin itu memiliki 

sifat, kebiasaan, temperamen, watak, dan kepribadian sendiri yang unik, sehingga 

tingkah laku dan gayanyalah yang membedakan dirinya dengan orang lain. Gaya 

atau style hidup seorang pemimpin pasti akan mewarnai perilaku dan karakter 

kepemimpinannya.
79

 Sehingga muncullah beberapa karakter pemimpin, seperti 

kharismatik, paternalistis, militeristis, otokratis, administratif, demokratis, dan 

                                                             
77 Al-Quran. 7 (al-A’raf): 31. 
78

 Moh. Mufid, Politik Dalam Perspektif Islam (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2004), 36. 
79 Style atau gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam aktivitas, minat dan 

opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri. Fenomena ini pokok pangkalnya adalah 

stratifikasi sosial, sebuah struktur sosial yang terdiri lapisan-lapisan. Dalam http://lifestyle-

awan.blogspot.com/2009/03/pengertian-gaya-hidup.html?m=1 oleh Awan (25 Maret 2009). 

http://lifestyle-awan.blogspot.com/2009/03/pengertian-gaya-hidup.html?m=1
http://lifestyle-awan.blogspot.com/2009/03/pengertian-gaya-hidup.html?m=1
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sebagainya.
80

 Karakter-karakter tersebut bisa memperlihatkan bagaimana pola dan 

watak, serta baik dan buruknya seorang pemimpin. 

Selain itu, seorang pemimpin harus memiliki sifat-sifat luhur. Seorang raja 

atau pemimpin wajib memenuhi syarat-syarat berikut: 

1. Islam 

2. Laki-laki 

3. Berakal lurus 

4. Orang adil, tidak melakukan dosa besar, seperti membunuh, berzina dan tidak 

melakukan dosa kecil terus menerus. 

5. Memiliki kadar ilmu tentang hukum-hukum Syari dan dalil-dalil. 

6. Memiliki pendengaran, penglihatan, dan lisan yang sehat, tidak cacat. 

7. Memiliki akal yang terjaga dan kejelian. 

8. Memiliki nasab dari Quraisy.
81

 

Jadi seorang pemimpin itu tidak cukup hanya memiliki kekuasaan, 

kewibawaan, dan kemampuan. Namun ia juga harus memiliki sifat-sifat 

sebagaimana yang tersebut di atas. Tapi yang paling utama seorang pemimpin 

harus mengutamakan kepentingan rakyat diatas kepentingan pribadinya. 

Sedangkan untuk pemimpin perempuan, berbagai pendapat pun 

bermunculan. Ada yang beranggapan bahwa perempuan tidak mempunyai hak 

untuk menggunakan hak-hak politik dan pendapat lain mengatakan sebaliknya.
82

 

Terkait peran politik perempuan di masyarakat, terjadi dua fenomena kontradiktif. 

                                                             
80

 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), Cet. XI, 

29 
81 Al-Khin, Konsep Kepemimpinan dan Jihad, 98-100. 
82 Ikhwan Fauzi, Perempuan dan Kekuasaan:Menelusuri Hak Politik dan Persoalan Gender 

dalam Islam (Amzah, 2002), 101. 
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Satu sisi perempuan masih dianggap sebagai warga nomor dua, yang mereka 

cukup dikungkung dalam wilayah seputar sumur, dapur dan kasur. Dan 

keterlibatan mereka di masyarakat dianggap sesuatu yang tabu dan menyalahi 

kodrat kewanitaannya. Namun di sisi lain, wanita diposisikan sebagai warga yang 

sederajat dengan pria, yang keterlibatannya di dunia politik merupakan suatu 

keharusan, dengan alasan kesetaraan dengan pria.
83

 

Sedangkan menurut penulis, mengenai pemimpin perempuan adalah ketika 

perempuan menjadi pemimpin akan terjadi sebuah kepemimpinan yang tidak 

sempurna karena pemikiran perempuan terlalu individualistik dan emosional. 

Perempuan juga memandang materi sebagai ukuran kebahagiaan. Di sisi lain, 

perempuan berbeda dengan laki-laki dalam aspek fisik, intelektual dan moral. Jika 

perempuan terlibat dalam kegiatan politik, hal itu akan membahayakan kehidupan 

keluarganya. Kadang-kadang keikutsertaan perempuan dalam kegiatan politik dan 

persamaannya dengan laki-laki akan menyebabkan laki-laki tidak 

menghormatinya.
84

 Di dalam dunia politik yang penuh kecurangan dan rahasia, 

maka disinilah perempuan diharamkan apabila ia berbuat kekacauan di tengah-

tengah masyarakat. Tetapi apabila masalah jihad, tentu masalahnya sudah jelas 

dalam arti perempuan mempunyai hak dan kewajiban.
85

 

 

 

 

                                                             
83

 Siti Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan Islam (Jakarta: 

Gema Insani, 2004), 135. 
84 Fauzi, Perempuan dan Kekuasaan, 103. 
85 Said al-Afghani, Pemimpin Wanita di Kancah Politik: Studi Sejarah Pemerintahan Aisyah  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), XXI. 
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B. Faktor yang Mendorong Para Khalifah Bergaya Hidup Hedonis 

Hedonisme dalam suatu pemerintahan memang tak bisa dipungkiri karena 

merupakan hal yang sewajarnya jika seseorang yang bergelimang harta akan 

bertindak hedonisme atau berfoya-foya. Hedonisme yang terjadi pada masa 

pemerintahan Dinasti Bani Umayyah ini menjadi sebuah fenomena yang 

berdampak pada keruntuhan Dinasti itu sendiri. Perilaku berfoya-foya yang penuh 

dengan kemewahan dan kemegahan seorang khalifah terlihat pada sikap para 

khalifah yang menghamburkan uang mereka demi untuk kepentingan pribadi 

tanpa memperdulikan nasib rakyat. Mereka menjauhi syariat Islam. Tetapi 

hedonisme yang terjadi pada masa pemerintahan khalifah Bani Umayyah ini 

merupakan hal yang sepatutnya karena Bani Umayyah memang memiliki unsur-

unsur yang diperlukan untuk berkuasa di Zaman itu. Bani Umayyah merupakan 

keluarga bangsawan, serta mempunyai cukup kekayaan dan sepuluh orang putera-

putera yang terhormat dalam masyarakat. Jadi tidak heran jika para keturunan 

Bani Umayyah memiliki kekayaan yang melimpah ruah serta menjadi penguasa-

penguasa besar di zamannya. 

Seperti pada masa pemerintahan khalifah-khalifah yang telah penulis 

jelaskan pada sub bab sebelumnya, bahwasanya masa pemerintahan khalifah 

tersebut dipenuhi dengan kekayaan yang melimpah ruah, namun para khalifah 

tidak mampu menyeimbangkan dengan prestasi-prestasi gemilang yang telah 

dicapai pada masa pemerintahan khalifah lain.  
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Banyak faktor yang mempengaruhi tindakan hedonisme itu terjadi, baik 

faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

tindakan hedonisme itu sendiri adalah
86

 

1. Keluarga 

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan 

sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk 

kebiasaan anak yang secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya. Seperti 

pada masa pemerintahan khalifah Yazid bin Muawiyah, dia bergaya hidup 

hedonis karena dilatarbelakangi oleh kehidupannya di istana. Sejak kecil ia lahir 

dalam lingkungan yang megah, dan dibesarkan dalam kehidupan yang serba 

mewah. Ia bergaul dengan pemuda-pemuda penjilat, bergaul dalam kesenangan 

dan keterlenaan. Semenjak kecil ia dilayani oleh biduan-biduan istana. Ia tidak 

pernah merasakan dan mengalami pahit getirnya memperjuangkan Islam pada 

masa sebelumnya.
87

 Kenyataan tersebut tergambar dari sikap hidupnya itu, yang 

kurang cakap dalam mengurus persoalan pemerintahan. Kehidupan Yazid bin 

Muawiyyah selalu bergelimang dengan kemewahan dan kemegahan, hal ini dapat 

dilihat dari kehidupannya yang suka mabuk-mabukan. 

Menurut Joesoef Souyb, pada masa pemerintahan Bani Umayyah khalifah 

Muawiyyah bin Abi Sufyan merupakan khalifah yang kehidupannya penuh 

dengan kemewahan dan kemegahan.
88

 Maka tidak heran jika Yazid meniru gaya 

hidup ayahnya yang penuh dengan gelimangan harta dan kekayaan. Begitu pula 

                                                             
86“Gaya hidup (Bergaya untuk Hidup)” dalam 

https://sosiologibudaya.wordpress.com/2011/05/18/gaya-hidup  (08 Mei 2011) 
87Sou’yb, Sejarah Daulat Umayyah I di Damaskus, 52. 
88 Ibid., 48. 

https://sosiologibudaya.wordpress.com/2011/05/18/gaya-hidup
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pada pemerintahan Yazid bin Abdul Malik, kehidupannya tak jauh berbeda 

dengan Yazid bin Muawiyah yang selama hidupnya dipenuhi dengan berbagai 

kesenangan dan kemewahan. Dan tidak jauh berbeda pula dengan puteranya, 

Walid bin Yazid bin Abdul Malik. Kehidupannya sangat dipenuhi dengan 

kesenangan, kemewahan, kemegahan serta kekayaan yang melimpah ruah, ia 

dikenal dengan sebutan khalifah yang paling fasiq. Tapi, kegilaan khalifah Walid 

bin Yazid melebihi kegilaan ayahnya yaitu Yazid bin Abdul Malik. Ia melakukan 

suatu kehinaan yang tidak pernah dilakukan oleh khalifah-khalifah Islam 

sebelumnya. 

Begitulah perilaku dan tindakan hedonisme yang dilatarbelakangi oleh 

keluarga dan lingkungan sekitar. Bahwasanya keluarga dan keadaan lingkungan 

sekitar istana juga merupakan faktor utama yang mempengaruhi para khalifah 

bergaya hidup hedonisme dan jauh dari syariat Islam serta tidak mencerminkan 

sikap para pemimpin yang baik. Keluarga juga memegang peran penting dalam 

membentuk pola gaya hidup seseorang. 

2. Kelas sosial 

Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relative homogeny
89

 dan 

bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan 

jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan 

tingkah laku yang sama. Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial pembagian 

kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan (status) dan peranan. Kedudukan sosial 

                                                             
89

 Homogen menurut  bahasa adalah tidak bervariasi. Suatu kelompok dapat dikatakan homogen 

atau  tidak bervariasi kalau  semua nilai dari kelompok tersebut sama. Antara homogen dan sangat 

heterogen disebut relative homogen, yaitu perbedaan antara nilai yang satu dengan lainnya tidak 

begitu besar. Lihat H.S. kartoredjo, Kamus Baru Kontemporer, 145. Lihat juga 

http://smartstat.wordpress.com/2010/03/14/populasi-dan-sampel/ (14 Maret 2010).  

http://smartstat.wordpress.com/2010/03/14/populasi-dan-sampel/
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artinya tempat seseorang dalam lingkungan pergaulan, prestise hak-haknya serta 

kewajibannya. Kedudukan sosial ini dapat dicapai oleh seseorang dengan usaha 

yang sengaja maupun diperoleh karena kelahiran. Peranan merupakan aspek yang 

dinamis dari kedudukan. Apabila individu melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan. Khalifah-

khalifah tersebut yang bergaya hidup hedonisme merupakan hal yang wajar, 

karena kedudukan mereka adalah seorang raja yang hidupnya penuh dengan 

pelayanan yang terbaik, kemewahan, kekayaan yang melimpah ruah dan semua 

tunduk kepadanya. Inilah salah satu faktor yang mendorong para khalifah bergaya 

hidup hedonis seperti yang telah penulis jelaskan. 

3. Kebudayaan 

Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh individu sebagai 

anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari 

pola-pola perilaku yang normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan 

bertindak. Kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh seorang khalifah di sebuah 

kerajaan seperti mendapat pelayanan terbaik dari pelayan-pelayannya, hidup serba 

ada dan mewah, serta dikelilingi dengan kekayaan yang melimpah merupakan 

salah satu faktor yang mendorong khalifah bergaya hidup hedonis (bermewah-

mewahan). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi gaya hidup berasal dari dalam diri seseorang (internal) dan dari 

luar (eksternal). Faktor internal meliputi sikap, pengalaman dan pengamatan, 
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kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi. Adapun faktor eksternal meliputi 

kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan. Orang-orang yang 

berasal dari sub-budaya, kelas sosial, dan pekerjaan yang sama dapat memiliki 

gaya hidup yang berbeda. Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang 

diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan 

keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan lingkungannya.
90

 Begitupula 

corak pemerintahannya yang dapat dinilai dari gaya hidup mereka saat memimpin 

dan menjadi khalifah. 

 

 

                                                             
90 “Gaya hidup (Bergaya untuk Hidup)” dalam 

https://sosiologibudaya.wordpress.com/2011/05/18/gaya-hidup  (08 Mei 2011). 

https://sosiologibudaya.wordpress.com/2011/05/18/gaya-hidup

